BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Scrum
1. Definisi Scrum

Scrum dapat didefinisikan sebagai suatu framework yang mana
beberapa orang bisa melakukan penyelesaian masalah yang kompleks
dengan ciri selalu dan senantiasa berubah, yang mana diwaktu bersamaan
dapat menghasilkan output produk dengan value yang tinggi dengan cara
kreatif serta produktif'. Scrum umumnya mempunyai sifat:
a) Ringan dikerjakan
b) Mudah untuk dipahami
¢) Sulit untuk dikuasai

Scrum juga merupakan processed framework yang sudah dipakai
untuk melakukan product development management yang kompleks sejak
tahun 1990 awal. Scrum ini tidak termasuk kedalam process maupun cara
untuk melakukan pengembangan product, akan tetapi lebih dari itu. Scrum
ini merupakan sebuah framework yang mana didalam scrum, anda bisa
melakukan input berbagai proses maupun cara. Scrum akan melakukan
ekspos pada gerak efektif atas product management serta development yang

sedang dijalankan, maka andapun jadi bisa melakukan peningkatan'>.
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Framework didalam Scrum mencakup beberapa Tim Scrum, dan juga
para anggota berperan pada berbagai artefak, acara, dan aturan. Tiap bagian
komponennya yang ada pada framework memiliki maksud dan maksud
tertentu serta berperan vital untuk berhasilnya metode Scrum.

2. Teori Scrum

Scrum ini didasarkan oleh teori empirical process control. Empirisme
dalam scrum ini lebih menekankan bahwa ilmu pengetahuan bersumber dan
berasal dari berbagai pengalaman dan decision making. Yang kemudian
didasarkan oleh ilmu pengetahuan yang sudah dimiliki. Scrum juga
menggunakan periodic approach atau iterative serta bertahap dalam rangka
menaikkan akurasi melakukan prediksi serta mengendalikan resiko.
Setidaknya ada 3 pilar dari setiap penerapan empirical process control
yaitu: inspeksi, adaptasi, dan transparansi'®.

a) Transparansi
Berbagai faktor yang terhitung perlu dari setiap proses yang sedang
berlangsung haruslah bisa di cek oleh berbagai orang yang memiliki
tanggung jawab kepada hasil akhirnya. Transparansi ini memiliki
keharusan berbagai faktor itu dapat diartikan menggunakan standar yang
sama, sehingga pihak yang melakukan peninjauan dapat mempunyai
persepsi dan knowledge yang sama tentang apa saja yang sedang dalam

peninjauan. Sebagai contoh:

16 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
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1) Istilah yang ada pada proses haruslah dapat dipahami oleh semua
pihak.

2) Semua pihak yang sedang melakukan pekerjaan serta yang berhak
menerima hasil pekerjaan diharuskan punya persepsi dan knowledge
yang sama tentang arti kata “Selesai”.

b) Inspeksi
Para pemakai Scrum diharuskan untuk secara kontinyu melakukan
peninjauan dan melakukan pengecekan artefak Scrum disertai dengan
kemajuannya supaya bila ada yang berubah bisa terdeteksi dengan cepat.

Tinjauan ini baiknya tak dilakukan dengan jarak waktu telampau sering,

karena bisa mengakibatkan terganggunya pekerjaan. Tinjauan paling baik

apabila dilaksanakan dengan terjadwal oleh tim peninjau yang sudah
kompeten disaat pekerjaan sedang berlangsung.
c) Adaptasi
Jika sang asesor kemudian menemukan satu atau lebih faktor dari
proses yang berjalan mengalami penyimpangan yang jauh dari batas yang

sudah ditentukan, yang menyebabkan hasil akhir nanti jadi tak bisa di

terima, maka prosesnya dan materinya wajib dan harus ditinjau ulang.

Setting ulang ini haruslah dibuat dengan segera guna meminimalkan

penyimpangan agar tidak terlalu menjauh. Scrum ini sejatinya

menyiapkan 4 acara utama yang dibalut didalam Sprint. Hal ini berguna
untuk melakukan pemeriksaan dan adaptasi, seperti sudah dijelaskan

pada bagian Acara utama Scrum, yaitu:
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1) Sprint Planning

2) Daily Scrum

3) Sprint Review

4) Sprint Retrospective
3. Tim Scrum

Didalam Scrum, Tim terbagi menjadi 3 yaitu Product Owner,
Development Team, dan Scrum Master. Dalam Scrum, Timnya memiliki ciri
memanajamen dirinya sendiri serta memiliki fungsi inter-cross. Mereka
bertugas memanajemen diri sendiri untuk mengambil keputusan terkait cara,
strategi, dan teknik paling baik untuk menyelesaikan pekerjaan mereka
sendiri dan tidak dicampuri oleh pihak lain yang posisinya ada diluar
anggota yang sudah ditentukan. Tim yang bertugas dan berfungsi inter-
cross wajib mempunyai seluruh kompetensi yang diperlukan dalam
penyelesaian pekerjaan itu, tidak boleh menlibatkan pihak lain diluar tim
yang sudah ditentukan. Metode tim didalam Scrum ini sudah dirancang
khusus, sehingga dapat mengoptimalisasi produktivitas, fleksibilitas, dan
kreatifitas'’.

Anggota tim Scrum wajib melakukan deliver produk yang dikerjakan
dengan berkala serta bertahap guna mendapatkan peluang diberikan input.
Deliver yang dilakukan dengan bertahap mulai awal hingga sebuah produk
dikatakan “Selesai”, berfungsi untuk menjelaskan produk yang memiliki

potensi bisa dipergunakan agar bisa siap.

7 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 5
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a) Product Owner
Product Owner disini  memiliki tanggung jawab agar
mengoptimalkan product value serta hasil pekerjaan Development Team.

Tata cara pelaksanaan deliver bisa bermacam-macam disetiap individu,

organisasi, dan Tim Scrum. Product Owner-lah yang memiliki tanggung

jawab untuk melakukan pengelolaan terhadap Product Backlog.

Pengelolaan Product Backlog terdiri dari'®:

1) Merincikan secara jelas poin-poin Product Backlog.

2) Mengurutkan item yang ada dalam Product Backlog untuk dapat
mencapai tujuan dengan cara yang terbaik.

3) Mengoptimalkan value dari hasil pekerjaan Development Team.

4) Memastikan agar Product Backlog ini memliki kriteria transparan,
jelas, dan dapat dilihat semua pihak, dan dapat menunjukkan apa saja
yang akan dikerjakan selanjutnya oleh Tim Scrum.

5) Memastikan Development Team bisa paham item didalam Product

Backlog hingga batasan tertentu yang diperlukan.

Product Owner bisa melakukan kerjaan yang dijelaskan diatas, dan
bisa juga mendelegasikan semua pekerjaan pada Development Team,
akan tetapi pihak yang memiliki tanggung jawab tetap seorang Product

Owner.

18 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide 1D (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 5
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Product Owner ini hanyalah berjumlah 1 orang. Product Owner
dapat melakukan pengejawantahan semua aspirasi dari komite kedalam
Product Backlog, akan tetapi pihak yang ingin merubah suatu prioritas
item pada Product Backlog, wajib dan harus dilakukan melalui Product
Owner.

Supaya Product Owner dapat sukses dalam melakukan tugas,
semua orang yang ada dalam organisasi haruslah hormat pada keputusan
yang dibuat oleh Product Owner. Keputusan seorang Product Owner
bisa terlihat dari substansi dan pengurutan yang ada pada Product
Backlog. Tak ada orang lain dan seorang pun yang dapat memberikan
perintah pada Development Team guna mengerjakan pekerjaan lain,
terkecuali Product Owner. Development Team juga tak boleh melakukan
sesuatu hal atas perintah orang lain, kecuali Product Owner.

b) Development Team

Development Team mencakup beberapa orang yang sudah jelas
professional, yang tugasnya guna membuahkan hasil added value
(kemudian dikenal dengan Inkremen) hingga “Selesai”, kemudian
memiliki potensi untuk dilakukan rilis pada setiap akhir Sprint. Hanya
anggota Development Team yang boleh melakukan pengembangan
Inkremen tersebut. Development Team ini disusun serta di-support oleh
organization yang gunanya mengatur dan dapat memanajemen

pekerjaannya secara mandiri. Kerja sama baik didalam tim akan

19 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 5
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menghasilkan efektifitas dan efisiensi dari Development Team sampai

menyeluruh. Development Team mempunyai karakter sebagai berikut?’:

1. Mereka akan mengatur diri sendiri. Tidak ada orang lain (bahkan
Scrum Master) yang bisa memerintah Development Team untuk
menentukan bagaimana cara melakukan perubahan Product Backlog
menjadi Inkremen yang berpotensi untuk bisa dirilis.

2. Development Team berfungsi inter-cross sebagai sebuah tim dan harus
memiliki semua keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan sebuah produk.

3. Didalam Scrum tidak mengenal dengan adanya nama jabatan tertentu
untuk anggota Development Team selain sama-sama sebagai
Developer, pekerjaan apapun yang dikerjakan oleh setiap anggota tim,
tidak ada pengecualian.

4. Development Team tidak mengenal adanya sub-tim yang sifatnya
dikhususkan pada bidang tertentu, contohnya seperti pengujian atau
analisis bisnis. Anggota Development Team diperbolehkan memiliki
spesialisasi keahlian atau keterampilan dan berfokus pada satu area
tertentu, akan tetapi akuntabilitas dari hasil pekerjaan secara
keseluruhan adalah tanggung jawab milik Development Team.

Jumlah orang dari Development Team paling optimal adalah yang
berjumlah cukup kecil saja agar dapat melakukan koordinasi dengan

lebih cepat. Disisi lain jumlah yang cukup besar lebih optimal agar

20 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 6
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pekerjaan bisa selesai dengan cepat cuku 1 Sprint. Paling tepat adalah
yang sedang-sedang saja. Hal ini dikarenakan anggota dengan jumlahnya
< 3 orang, justru akan menghilangkan intensitas interaksi yang
mengakibatkan produktivitas menjadi rendah. Development Team yang
terlalu kecil kemungkinan juga akan punya masalah kekurangan keahlian
dan keterampilan lain disaat Sprint dijalankan, yang kemudian dapat
mengakibatkan Development Team tak mampu mengaluarkan Inkremen
yang punys potensi bisa dirilis. Development Team yang memiliki jumlah
anggota > 9 orang juga cenderung butuh terlampau banyak waktu untuk
melakukan pengkondisian. Development Team dengan banyak anggota
juga cenderung memunculkan masalah kompleks untuk semua proses
yang berbasis metode empiris. Product Owner dan Scrum Master tak
termasuk kedalam perhitungan Development Team. Yang lain akan
masuk Development Team apabila Product Owner dan Scrum Master
juga ikut kedalam pengerjaan beberapa pekerjaan di Sprint Backlog?!.
c) Scrum Master

Scrum Master disini memiliki tanggung jawab guna meng-handle
agar Scrum sudah bisa dimengerti serta dapat dilakukan oleh semua Tim
Scrum. Scrum Master dapat melakukan hal tersebut dengan memastikan
semua Tim Scrum sudah dengan baik mengikuti teorema, mengikuti
praktikal, dan mengikuti aturan pada Scrum. Disini Scrum Master

merupakan leader yang bertugas melakukan pelayanan pada Tim Scrum.

21 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 6
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Scrum Master juga bertugas menolong pihak yang ada diluar Tim Scrum
agar dapat mengerti interaksi orang luar dan Tim Scrum bisa memiliki
manfaat atau tidak memiliki manfaat. Scrum Master bertugas menolong
semua pihak guna mengubah berbagai interaksi yang tidak bermanfaat
hingga mampu melakukan maksimalisasi value dari hasil pekerjaan Tim
Scrum?2,
1. Layanan Scrum Master kepada Product Owner
Scrum Master bertugas untuk melayani Product Owner dengan
menggunakan berbagai cara yang harus mencakup:
a. Mencari cara dan teknik yang dinilai paling efektif yang digunakan
untuk mengelola Product Backlog.
b. Membantu Tim Scrum agar dapat paham bagaimana pentingnya
item Product Backlog dengan jelas dan padat.
c. Memahami perencanaan produk dilingkungan pekerjaan Scrum
yang didasari oleh empirisme.
d. Memastikan sang Product Owner mengetahui pengelolaan Product
Backlog agar dapat memaksimalkan value dari produk.
e. Memahami dan mempraktikkan agility dan,
f. Memberikan fasilitas pada berbagai acara dalam aktivitas Scrum

apabila dipanggil dan dibutuhkan oleh Product Owner.

22 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
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2. Layanan Scrum Master kepada Development Team
Scrum Master juga bertugas melayani Development Team
melalui berbagai cara yang harus mencakup:

a. Membimbing Development Team untuk bisa mengatur dirinya
sendiri dan agar bisa berfungsi sebagai inter-cross.

b. Membantu Development Team untuk melakukan pembuatan
produk high value.

c. Menghilangkan berbagai hambatan yang sedang dihadapi oleh
Development Team.

d. Memberikan fasilitas berbagai acara didalam Scrum apabila
dipanggil dan dibutuhkan oleh Development Team.

e. Membimbing Development Team agar tetap dalam atmosfir dan
suasana organisasi dimana Scrum belum sepenuhnya diterapkan
dan dipahami.

3. Layanan Scrum Master Service kepada Organisasi
Scrum Master bertugas melayani organisasi dimana tempat dia
berada melalui berbagai cara yang harus mencakup:

a. Memimpin dan juga membimbing organisasinya dalam penerapan
Scrum.

b. Merencanakan penerapan Scrum didalam organisasi.

c. Membantu stakeholder dan setiap pegawai untuk dapat paham dan
menggunakan Scrum dalam product development dengan metode

yang empiris.
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d. Membuat inovasi dan perubahan yang bisa merangsang

peningkatan produktifitas didalam Tim Scrum.

e. Bekerja sama dengan Scrum Master guna untuk meningkatkan

efektifitas dari penerapan Scrum didalam organisasi.
4. Acara-Acara Scrum

Berbagai acara yang harus ada didalam penerapan Scrum, hadir guna
menciptakan keberlanjutan serta meminimalisir berbagai acara lain yang
tidak termasuk didalam penerapan Scrum. Semua acara yang ada didalam
Scrum sudah mempunyai batas time. Hal ini berarti selalu mempunyai batas-
batas waktu maksimal. Saat Sprint mulai di awali, maka durasi waktunya
bersifat konstan dan tak bisa dikurangi ataupun dipanjangkan. Berbagai
acara lain bisa diselesaikan pada saat goal dari acara itu sudah terlaksana.
Dengan begitu bisa memiliki kepastian waktu yang dipergunakan cukup dan
tidak ada yang sia-sia disepanjang proses?.

Selain Sprint, berbagai acara didalam Scrum merupakan suatu
kesempatan yang bersifat formil guna dapat melakukan peninjauan dan
melakukan perubahan. Berbagai acara ini, sedemikian rupa sehingga
disusun dengan khusus agar dapat mencipta kondisi tranparan dan
kemungkinan tinjauan sampai ke level titik yang paling kritis. Apabila

dalam penerapan Scrum sebagain dari acara tersebut tidak ada, maka akan

23 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 8
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menghilangkan poin transparan serta dapat mengurangi kesempatan guna
melakukan peninjauan dan menciptakan perubahan?,
a) Sprint

Jantung dari pelaksanaan Scrum adalah Sprint. Bisa didefinisikan
sebagai sebuah batasan waktu dengan limitasi satu bulan atau kurang.
Hal ini bermakna dimana sebuah Inkremen yang “Selesai”, bisa berfungsi
dan berpotensi untuk dapat dirilis dikembangkan. Sprint umumnya
memiliki durasi waktu yang cenderung konsisten disepanjang proses
dalam product development. Sprint yang baru bisa langsung dimulai
apabila Sprint yang sebelumnya sudah berakhir. Sprint memuat berbagai
hal yang terdiri dari Sprint Planning, Daily Scrum, Development, Sprint
Review dan Sprint Retrospective.

Saat melakukan Sprint tidak diperbolehkan adanya perubahan yang
bisa membuat bahaya atas tujuan tercapainya Sprint Goal. Kualitas inti
dari sebuah Sprint Goal tidak diperbolehkan menjadi turun. Scope ini
bisa dinegosiasikan ulang antara Product Owner dan Development Team
beriringan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan yang dimiliki.

Setiap Sprint bisa dikategorikan sebagai sebuah proyek dengan
batas waktu pengerjaan tidak lebih dari satu bulan. Dalam sebuah proyek,
Sprint ini digunakan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Setiap
Sprint mempunyai maksud mengenai apa saja yang akan dan perlu

dikembangkan. Sprint ini juga merupkan sebuah desain dan juga

24 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 8
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perencanaan yang bersifat fleksibel yang akan membimbing developer
untuk mnyelesaikan pekerjaan yang akan dilakukan serta penentu hasil
dari produk.

Sprint paling umum memiliki batasan satu bulan kalender. Apabila
jangka waktu satu Sprint dibuat terlalu panjang, maka definisi dan
maksud tentang apa yang akan dibangun dan dibuat dapat mengalami
peerubahan. Tidak hanya itu, kompleksitas dalam pengerjaan proyek pun
dapat meningkat. Sehingga resiko lain dalam pengerjaan proyek jadi
dapat bertambah. Sprint ini juga berfungsi meningkatkan prediktabilitas.
Hal ini dikarenakan adanya kegiatan peninjauan dan kegiatan
pengadaptasian terhadap setiap perkembangan atau setidaknya dalam
setiap satu bulan sekali. Sprint ini juga berfungsi membatasi resiko
membengkaknya biaya, sehingga perlu dibatasi satu bulan saja®>.

Sprint bisa dibatalkan, bahkan sebelum batas waktu Sprint selesai.
Akan tetapi hanya Product Owner saja yang punya kewenangan untuk
membatalkan Sprint. Meskipun keputusan yang Product Owner buat,
bisa jadi dipengaruhi oleh para stakeholder, Development Team, maupun
Scrum Master.

Sprint bisa dibatalkan bilamana Sprint Goal sudah dinilai tidak
sesuai harapan awal. Kemungkinan ini bisa terjadi apabila arahan dari
perusahaan berubah atau apabila kondisi dipasar atau teknologi yang

digunakan berubah. Sprint juga harus dibatalkan, bilamana Sprint dinilai

25 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 8
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menjadi tidak masuk akal lagi apabila pekerjaan dilanjutkan. Namun
dikarenakan batas waktu Sprint yang singkat, maka pembatalan pada
umumnya jarang terjadi.

Pada saat Sprint dibatalkan, item pada Product Backlog yang
“Selesai” harus dilakukan peninjauan kembali. Jika, hasil pekerjaan dari
Product Backlog memiliki potensi untuk dirilis, maka pada umumnya
Product Owner akan menerima hasil pekerjaan tersebut. Item-item pada
Product Backlog yang tidak terselesaikan, maka akan diestimasi ulang
dan dimasukkan kembali ke dalam Product Backlog. Pekerjaan yang ada
dalam Product Backlog apabila sudah selesai, kemudian akan mengalami
depresiasi nilai secara cepat, sehingga harus diestimasi ulang sesering
mungkin?®,

Pembatalan Sprint tentunya akan membuang banyak tenaga,
dikarenakan semua orang yang ada di organisasi harus menyusun ulang
kelompoknya pada Sprint Planning baru dan sesegera mungkin memulai
Sprint baru. Pembatalan Sprint bisa berakibat trauma bagi Tim Scrum.
Akan tetapi pembatalan Sprint sangat jarang terjadi.

b) Sprint Planning

Pekerjaan apa saja yang akan dilaksanakan pada Sprint harus

direncanakan pada saat acara Sprint Planning. Perencanaan ini

dilaksanakan dengan cara kolaboratif oleh seluruh anggota Tim Scrum.

26 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
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Sprint Planning ini mempunyai batas maksimum yaitu delapan jam
untuk Sprint yang punya durasi satu bulan. Untuk Sprint lebih pendek
tentu memiliki batas waktu yang biasanya lebih singkat. Scrum Master
harus memastikan bahwa dalam acara ini dilaksanakan dengan baik serta
setiap yang hadir mampu paham terhadap tujuannya. Scrum Master
bertugas mengedukasi Tim Scrum untuk dapan melaksanakan dalam
batas waktu yang telah ditentukan bersama. Sprint Planning harus bisa
menjawab berbagai pertanyaan berikut:

1) Apa saja sebenarnya goal dari Sprint?

2) Apa saja yang dapat di-deliver dalam Inkremen sebagai bentuk hasil
dari Sprint yang sedang dijalankan?

3) Apa saja yang perlu dilakukan agar dapat men-deliver Inkremen

tersebut?

Development Team bekerja tujuannya untuk melakukan perkiraan
fungsionalitas produk yang akan dikembangkan pada saat Sprint. Product
Owner bertugas menjabarkan secara obyektif apa saja yang harus dicapai
pada Sprint ini dan item Product Backlog mana saja yang bisa
diselesaikan pada Sprint ini, maka akan tercapailah Sprint Goal. Semua
anggota Tim Scrum wajib berkolaborasi agar dapat memahami pekerjaan

yang ada dalam Sprint?’.

27 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
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Input dari acara Sprint Planning ini adalah Product Backlog,
Inkremen yang dihasilkan terakhir, proyeksi kapasitas Development
Team dalam satu Sprint serta history performance dari Development
Team. Berapa banyak jumlah item yang akan dipilih yang berasal dari
Product Backlog untuk dipakai Sprint sepenuhnya diserahkan pada
Development Team. Hanya Development Team yang bisa melakukan
penilaian tentang seberapa banyak item yang bisa diselesaikan pada
Sprint ini.

Setelah Development Team melakukan perkiraan item pada
Product Backlog yang akan selesai untuk kemudian di-deliver dalam
Sprint ini, maka Tim Scrum dapat mulai membuat Sprint Goal. Sprint
Goal bisa menciptakan keselarasan dalam setiap pekerjaan Development
Team yang kemungkinan tidak akan ada apabila setiap anggota tim
memiliki inisiatif sendiri dengan tanpa adanya satu tujuan yang sama.

Setelah Sprint Goal dibuat oleh semuanya serta item Product
Backlog sudah dipilih, maka Development Team bisa menentukan
bagaimana cara mengembangkan fungsionalitas tersebut agar menjadi
sebuah Inkremen yang dikategorikan “Selesai” pada saat Sprint
dilaksanakan. Item pada Product Backlog dipilih dapat digunakan untuk
Sprint serta membuat rencana sampai pekerjaan bisa selesai dan di-

deliver disebut dengan Sprint Backlog?®.

28 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 9
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Development Team pada umumnya memulai semuanya dengan
melakukan perancangan sistem serta pekerjaan yang perlu dilakukan
untuk merubah Product Backlog agar menjadi Inkremen yang dapat
berfungsi penuh. Pekerjaan yang dirancang kemungkinan akan bisa
memiliki ukuran dan estimasi yang berbeda. Meskipun demikian, jumlah
pekerjaan yang sudah direncanakan pada saat acara Sprint Planning bisa
cukup banyak apabila dikerjakan selama satu periode Sprint. Pekerjaan
yang sudah direncanakan untuk hari pertama dari sebuah Sprint
kemudian dibagi menjadi beberapa bagian kecil pada akhir acara ini. Hal
ini biasanya ada dalam satuan satu hari atau bahkan kurang. Development
Team bertugas mengatur dirinya sendiri untuk mengambil dan
melakukan pekerjaan dalam Sprint Backlog. Hal itu terjadi pada saat
Sprint Planning ataupun sepanjang Sprint®.

Saat Development Team melakukan perencanaan, maka rencana
tersebut haruslah selalu berpatokan pada Sprint Goal. Saat Sprint sedang
berjalan, biasanya pekerjaan yang dilakukan terkadang memiliki
perbedaan dengan yang sudah direncanakan oleh Development Team
disaat Sprint Planning. Development Team akan melakukan kolaborasi
dengan Product Owner guna menentukan cara yang terbaik untuk
melakukan revisi perencanaan dengan tetap berpedoman untuk mencapai

Sprint Goal. Sprint Goal biasanya menyediakan fleksibilitas tentang
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bagaimana fungsionalitas bisa diimplementasikan pada saat sebelum
Sprint berakhir.

Product Owner bisa membantu mengklarifikasi setiap item Product
Backlog yang sedang dipilih serta membuat beberapa pengecualian. Jika
Development Team mengatakan bahwa mereka telah memiliki terlampau
banyak atau sedikit pekerjaan, maka mereka bisa melakukan negosiasi
ulang terhadap item Product Backlog yangsudah dipilih bersama Product
Owner. Development Team juga bisa mengundang pihak lain untuk dapat
menghadiri acara ini dengan tujuan untuk bisa memberikan masukan
yang punya hubungan dengan hal yang bersifat teknis maupun domain
permasalahan’,

Pada akhir bagian Sprint Planing, maka Development Team sudah
harus bisa menjelaskan pada Product Owner maupun Scrum Master
tentang bagaimana mereka melakukan rencana untuk selanjutnya bekerja
sebagai tim yang bisa mengatur dirinya sendiri dalam menyelesaikan
Sprint Goal serta membuat Inkremen yang sudah diantisipasi.

Sprint Goal merupakan kumpulan beberapa tujuan yang akan
dicapai dalam satu siklus Sprint sepanjang implementasi Product
Backlog. Sprint Goal juga memeliki fungsi sebagai pemberi arahan bagi
Development Team tentang kenapa mereka mengembangkan Inkremen
didalam Sprint tersebut. Sprint Goal ini dibuat saat Sprint Planning.

Sprint Goal juga memberikan Development Team fleksibilitas terkait
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tentang implementasi fungsionalitas ditengah Sprint. Item Product
Backlog yang telah terpilih men-deliver pada suatu fungsionalitas yang
selaras dan sejalan. Hal tersebut dapat berupa Sprint Goal itu sendiri.
Sprint goal dapat juga berupa fungsionalitas yang selaras dan pada
akhirnya dapat membuat Development Team berkerja bersama meskipun
dengan inisiatif masing-masing individu3'.

Development Team berkerja dengan diarahkan oleh Sprint Goal
sebagai panduan. Untuk memenuhi syarat Sprint Goal, maka mereka
melakukan implementasi fungsionalitas dan teknologi. Apabila hasil
kerja dari mereka ternyata berbeda dengan yang mereka rencanakan
sebelumnya, maka mereka akan kolaborasi bersama Product Owner
untuk melakukan negosiasi ruang lingkup dari Sprint Backlog pada suatu
Sprint.

c) Daily Scrum

Daily Scrum merupakan kegiatan dalam Scrum dengan batas waktu
paling lama 15 menit agar Development Team bisa melakukan
sinkronisasi pekerjaan mereka serta membuat perencanaan untuk
dikerjakan 24 jam ke depan. Kegiatan ini biasa dilakukan dengan cara
meninjau pekerjaan sejak acara Daily Scrum vyang terakhir serta
melakukan perkiraan pekerjaan yang bisa dilakukan sebelum melakukan
Daily Scrum berikutnya. Daily Scrum ini biasa dilaksanakan diwaktu dan

ditempat yang sama pada setiap harinya guna mengurangi kompleksitas
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pekerjaan. Pada saat pertemuan tersebut, Development Team

menjelaskan:

1) Apa saja yang sudah dilakukan kemarin, yang sifatnya sudah
membantu Development Team dalam mencapai Sprint Goal?

2) Apa saja yang akan dilakukan pada hari ini guna membantu
Development Team dalam mencapai Sprint Goal?

3) Apakah saja hambatan yang bisa menghalangi individu maupun

Development Team untuk mencapai Sprint Goal?

Development Team menggunakan Daily Scrum guna meninjau
setiap perkembangan untuk menuju Sprint Goal serta meninjau progress
perkembangan dalam rangka menuju selesainya pekerjaan yang ada pada
Sprint  Backlog. Daily Scrum mengoptimalkan  kemungkinan
Development Team agar dapat mencapai Sprint Goal. Setiap harinya,
Development Team harus mampu memahami cara agar mereka bisa
bekerja bersama sebagai tim yang mampu mengatur diri sendiri dalam
rangka untuk menyelesaikan Sprint Goal serta membuat Inkremen yang
sudah diharapkan pada akhir Sprint. Development Team atau sebagian
anggota tim seringkali akan langsung bertemu satu sama lain setelah

Daily Scrum untuk melakukan diskusi dengan detail ataupun untuk



33

tujuan pengadaptasian serta perubahan perencanaan dan sisa pekerjaan
yang ada dalam Sprint*2,

Scrum Master wajib memastikan pertemuan ini harus berlangsung,
akan tetapi yang memiliki tanggung jawab untuk melangsungkan
merupakan Development Team. Scrum Master memberikan pengajaran
kepada Development Team untuk melaksanakan Daily Scrum agar tidak
lebih dari waktu 15 menit. Scrum Master juga bertugas untuk
memastikan bahwa hanya anggota Development Team yang hadir dan
berpartisipasi disaat Daily Scrum tersebut.

Daily Scrum juga berfungsi meningkatkan komunikasi antar Tim
Scrum, menghilangkan pertemuan lain, mengidentifikasi halangan untuk
diminimalisir atau bahkan dihilangkan, mendukung penuh pembuatan
keputusan dengan cepat serta meningkatkan pengetahuan tim. Pertemuan
ini merupakan kunci dari semua proses peninjauan serta pengadaptasian.

d) Sprint Riview

Sprint Review ini merupakan acara diakhir Sprint guna untuk
meninjau Inkremen dan mengubah Product Backlog apabila diperlukan.
Saat Sprint Review ini, Tim Scrum bersama dengan stakeholder
melakukan kolaborasi untuk membahas apa saja yang sudah dikerjakan
didalam Sprint yang baru saja selesai. Dengan didasarkan dari hasil
tersebut serta semua perubahan pada Product Backlog saat Sprint, maka

semua yang hadir melakukan kolaborasi untuk menentukan apa saja yang
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bisa dikerjakan pada Sprint berikutnya dengan tujuan untuk
mengoptimalkan product value. Pertemuan ini sebenarnya sifatnya
informal dan bukan merupakan status meeting khusus. Disini presentasi
dari Inkremen sudah diharapkan bisa mengumpulkan input serta
menumbuhkan semangat kolaborasi Tim Scrum.

Sprint Riview ini merupakan acara Scrum dengan batas waktu
maksimal selama 4 jam saja untuk Sprint yang memiliki durasi satu
bulan. Tentunya untuk Sprint dengan waktu yang lebih pendek, maka
batas waktunya pun biasanya lebih singkat juga. Scrum Master bertugas
untuk memastikan bahwa acara Sprint Riview ini dilaksanakan serta
setiap orang yang hadir bisa paham tujuannya. Scrum Master bertugas
mengedukasi Tim Scrum guna melaksanakan Sprint Riview dalam batas
waktu yang sudah ditentukan. Sprint Review ini mencakup beberapa
elemen berikut ini33:

1) Setiap yang hadir, termasuk Tim Scrum maupun stakeholder kunci
yang mengundang adalah Product Owner.

2) Product Owner menjelaskan item pada Product Backlog apa saja yang
kategori sudah “Selesai” dan apa saja kategori yang belum “Selesai”.

3) Development Team menjelaskan apa saja yang sudah berjalan dengan
baik sepanjang perjalanan Sprint disertai halangan apa saja yang
mereka hadapi dan bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah

tersebut.
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4) Development Team melakukan demonstrasi pekerjaan yang sudah di
“selesai”-kan dan menjawab pertanyaan tentang potongan atau
tambahan pada produk.

5) Product Owner menjelaskan kondisi terakhir Product Backlog. Serta
dapat juga melakukan proyeksi tanggal perkiraan selesainya sebuah
produk (apabila dibutuhkan).

6) Seluruh yang hadir melakukan kolaborasi dan membahas pekerjaan
selanjutnya, maka dengan begitu Sprint Review dapat menyediakan
input yang bagus untuk Sprint Planning berikutnya.

7) Riview tentang keadaan pasar maupun kemungkinan potensi
penggunaan produk yang sudah berubah serta perihal yang paling
berharga apa saja yang harus dikerjakan di fase berikutnya.

8) Review timeline, potensi kapabilitas, budget, dan marketplace untuk

antisipasi rilis produk.

Hasil dari Sprint Review merupakan revisi Product Backlog yang
dapat mendefinisikan kemungkinan item dari Product Backlog guna
untuk Sprint berikutnya. Product Backlog dapat diubah secara
menyeluruh sebagai tanggapan atas peluang baru yang muncul*,

e) Sprint Retrospective
Sprint Retrospective merupakan suatu kesempatan untuk Tim

Scrum guna melakukan peninjauan terhadap dirinya sendiri serta
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membuat perencanaan tentang peningkatan yang akan dilakukan pada
Sprint berikutnya. Sprint Retrospective berlangsung setelah Sprint
Review selesai atau sebelum Sprint Planning berikutnya berjalan. Sprint
Retrospective adalah acara dengan batas waktu maksimal selama 3 jam
untuk Sprint dengan durasi satu bulan. Untuk Sprint dengan durasi waktu
yang lebih pendek tentu batas waktunya menjadi lebih singkat. Scrum
Master bertugas memastikan acara satu ini dapat dilaksanakan dan setiap
yang hadir paham tentang tujuannya. Scrum Master bertugas juga
mengedukasi Tim Scrum untuk melaksanakan acara ini dalam batas
waktu yang sudah ditentukan. Scrum Master berperan dan berpartisipasi
sebagai rekan yang bertanggung jawab terhadap proses Scrum. Tujuan
dari Sprint Retrospective adalah sebagai berikut3>:

1) Melakukan peninjauan tentang bagaimana sebuah Sprint yang
berlangsung sudah selesai dan juga termasuk semua hal yang
berhubungan dengan orang yang terlibat didalamnya termasuk juga
hubungan antar individu orang-orang tersebut. Mulai dari proses
sampai dengan perangkat kerja.

2) Melakukan identifikasi serta mengurutkan semua hal utama yang
sedang berjalan dengan baik dan juga semua hal yang punya potensi
untuk bisa ditingkatkan.

3) Melakukan pembuatan planning implementasi untuk tujuan

peningkatan cara kerja, produktivitas, dan efektifitas Tim Scrum.
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Scrum Master melakukan edukasi kepda Tim Scrum untuk
meningkatkan frame work pada proses Scrum sekaligus proses serta
praktik pengembangannya. Sehingga bisa efektif dan menyenangkan
pada pengerjaan Sprint berikutnya. Saat dilakukan Sprint Retrospective,
maka Tim Scrum melakukan perencanaan untuk meningkatkan kualitas
dari produk, yaitu dengan cara mengubah definisi dari kata “Selesai”
sesuai dengan yang dibutuhkan?®,

Pada fase akhir Sprint Retrospective, maka Tim Scrum juga harus
bisa melakukan identifikasi peningkatan yang akan dilakuka
implementasi pada Sprint berikutnya. Dalam melakukan implementasi
peningkatan pada Sprint berikutnya adalah salah satu bentuk dari
adaptasi dan hasil tinjauan Tim Scrum itu sendiri. Meskipun peningkatan
bisa diimplementasikan kapan saja, hal ini juga membuat Sprint
Retrospective mampu memberikan kesempatan secara formal untuk bisa
fokus pada peninjauan dan adaptasi.

5. Artefak Scrum
Artefak Scrum merupakan representasi dari pekerjaan atau value yang
memiliki tujuan untuk menyediakan bentuk transparansi dan juga
kesempatan untuk melakukan tinjauan serta adaptasi. Artefak yang diartikan

oleh Scrum ini dengan secara khusus dirancang dalam rangka meningkatkan
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transparansi dari informasi kunci, maka dengan seperti itu semua pihak bisa
memiliki pemahaman yang serupa terhadap artefak yang ada’’.
a) Product Backlog

Product Backlog merupakan sorted list yang terdiri dari semua hal
yang memiliki kemungkinan dibutuhkan pada produk dan juga adalah
sumber utama dari list kebutuhan tentang berbagai hal yang sekiranya
perlu dilakukan terhadap produknya. Product Owner memiliki tanggung
jawab penuh terhadap Product Backlog, mulai dari isi, ketersediaan, dan
urutannya.

Product Backlog ini pada awal pembuatannya hanya terjabar list
kebutuhan yang sudah diketahui serta sudah dipahami pada saat itu.
Product Backlog ini dikembangkan seiring dengan berkembangnya
produk serta kondisi lingkungan pada tempat produk tersebut digunakan.
Product Backlog ini memiliki sifat dinamis yang terus senantiasa berubah
agar produk bisa dikategorikan layak, kompetitif jika dilepas ke pasar
serta bermanfaat bagi penggunanya. Selama produk ada dalam kondisi
eksis, maka begitu juga Product Backlog juga dikategorikan masih eksis.

Product Backlog ini menjelaskan semua fitur yang ada, mulai dari
fungsi, kebutuhan yang diperlukan, penyempurnaan yang dikerjakan,
hingga perbaikan yang dilakukan terhadap produk yang akan dirilis

diwaktu mendatang. Item Product Backlog punya ciri khas memiliki
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atribut deskripsi pekerjaan, urutan pekerjaan, estimasi waktu, dan
business value.

Selaras dengan waktu dipergunakannya produk serta semakin
bertambah pula value dari produk dan juga bertambahnya input yang
berasal dari pasar, maka Product Backlog akan berkembang menjadi
lebih besar lagi. Banyaknya daftar kebutuhan akan terus berubah,
sehingga Product Backlog bisa dikategorikan sebagai artefak yang
berkembang laykanya makhluk hidup. Perubahan yang ada didalam
keadaan pasar, kebutuhan bisnis, maupun teknologi yang digunakan bisa
mengakibatkan perubahan pada Product Backlog?®.

Sering juga ditemukan lebih dari 1 Tim Scrum dalam sebuah
organisasi bisa mengerjakan 1 produk yang sama. Sebuah Product
Backlog dapat digunakan untuk memberikan gambaran pekerjaan difase
selanjutnya pada sebuah produk. Dapat juga ditambahkan atribut guna
mengelompokkan item pada Product Backlog.

Product Backlog refinement merupakan aktivitas untuk melakukan
penambahan detail serta melakukan estimasi dan mengurutkan item yang
ada dalam Product Backlog. Aktivitas ini berkesinambungan yang mana
Product Owner dan Development Team melakukan kolaborasi untuk
melakukan rincian item pada Product Backlog. Saat Product Backlog
refinement, item yang ada harus dilakukan peninjauan ulang dan direvisi.

Tim Scrum-lah yang menjadi penentu tentang bagaimana dan kapan
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proses refinement akan diselenggarakan. Refinement ini secara umum
melibatkan tidak lebih dari 10% jumlah Development Team. Meskipun
demikian, item pada Product Backlog bisa diperbarui kapan saja oleh
Product Owner maupun siapa saja dengan arahan dari Product Owner.

Item pada Product Backlog yang ada diurutan lebih atas umumnya
lebih jelas dan lebih detail apabila disbanding dengan item yang ada
dibawahnya. Perkiraan dengan tingkat presisi yang tinggi disematkan
berdasar pada tingkat kejelasan dibarengi dengan detail yang tinggi.
Sehingga, apabila semakin bawah urutan dari pada item Product
Backlog, maka akan semakin rendah juga tingkatan dari detailnya. Item
pada Product Backlog yang hendak dikerjakan oleh Development Team
untuk digunakan Sprint yang mendatang, akan di-refine agar semua item
yang dikerjakan bisa di-“Selesai”-kan dengan hanya 1 Sprint. Item pada
Product Backlog yang kemudian dianggap bisa di-“Selesai”-kan oleh
Development Team dalam 1 Sprint bisa dikategorikan “Siap” untuk
dilakukan seleksi saat Sprint Planning. Item pada Product Backlog
umumnya akan mempunyai tingkatan transparansi yang lumayan tinggi,
hal ini dikarenakan adanya aktivitas refinement.

Development Team memiliki tanggung jawab kepada seluruh
perkiraan. Sedangkan, Product Owner bisa mempengaruhi Development
Team dengan cara membantu untuk memahami Product Backlog serta

membuat pengecualian kepada Product Backlog. Akan tetapi, orang yang
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akan mengerjakan item pada Product Backlog yang bertugas membuat
perkiraan final.

Pada titik mana saja, jumlah dari pekerjaan yang masih tersisa
sampai akhir tujuan dari pengembangan bisa diakumulasikan. Product
Owner bertugas sebagai pemantau dari semua total jumlah sisa pekerjaan
yang ada atau setidaknya pada setiap Sprint Review. Product Owner juga
bertugas melakukan perbandingan kondisi antara saat ini dengan total
akumulasi dari sisa pekerjaan pada Sprint Review yang sebelumnya untuk
melakukan peninjauan perkembangan dalam rangka menuju tujuan akhir
dengan batas waktu yang diharapkan. Informasi ini haris mempunyai
sifat transparan kepada setiap stakeholder.

Bermacam praktik proyeksi terhadap trending sudah dipergunakan
dengan tujuan dapat melakukan perkiraan kemajuan, contohnya burn-
down ataupun burn-up. Cara ini sudah terbukti berguna. Akan tetapi
perihal ini tidak mampu menggantikan betapa penting peran dari
empirisme. Pada lingkungan yang lumayan kompleks, kemungkinan apa
saja yang akan terjadi pada masa mendatang tidak bisa diketahui pada
masa sebelumnya. Hanya saja apa yang sudah terjadilah yang
kemungkinan bisa dipergunakan untuk melakukan pembuatan keputusan

pada masa mendatang.
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b) Sprint Backlog

Sprint Backlog merupakan suatu kumpulan item dari Product
Backlog yang sudah dipilih untuk dikerjakan pada Sprint serta
didalamnya juga ada rencana untuk mengembangkan bagian potongan
tambahan dari sebuah produk untuk kemudian merealisasikan Sprint
Goal. Sprint Backlog juga merupakan estimasi tentang fungsionalitas apa
saja yang akan ada dan tersedia pada Inkremen selanjutnya serta
pekerjaan yang harus dikerjakan untuk men-deliver fungsionalitas itu
agar menjadi potongan tambahan produk yang bisa dikatakan “Selesai”.
Sprint Backlog juga menampilkan setiap pekerjaan yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai Sprint Goal yang sudah dibuat oleh Development
Team?!,

Sprint Backlog merupkan perencanaan yang detail yang mana
perubahannya ditengah acara Sprint dapat dipahami disaat Daily Scrum
Meeting. Development Team melakukan modifikasi Sprint Backlog pada
saat sepanjang Sprint sedang dilaksanakan, sehingga Sprint Backlog bisa
berubah kapan saja sepanjang Sprint. Perubahan ini umumnya bisa
terjadi beriringan dengan berkerjanya Development Team yang sesuai
dengan rencana pada saat dijalankan, juga dengan semakin meningkatnya
pengetahuan tim dalam rangka mencapai tujuan utama Sprint.

Seiring bertambahnya pekerjaan yang baru, maka Development

Team juga akan menambahkannya ke item Sprint Backlog. Seiring juga
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dikerjakannya maupun diselesaikannya pekerjaan, maka perkiraan dari
sisa pekerjaan yang belum diselesaikan juga akan diperbarui. Pada saat
ada bagian elemen dari perencanaan yang sudah tidak diperlukan lagi,
maka bagian elemen tersebut akan dicoret dari Sprint Backlog. Hanya
Development Team yang bisa melakukan perubahan Sprint Backlog
ketika Sprint sedang berlangsung. Sprint Backlog ini dikategorikan
memiliki sifat transparan dan juga menggambarkan dengan realtime
pekerjaan apa saja yang akan diselesaikan oleh Development Team ketika
Sprint serta semuanya adalah menjadi milik Development Team.

Pada titik mana saja didalam Sprint, akumulasi dari sisa pekerjaan
yang ada di Sprint Backlog bisa dijumlahkan. Development Team
bertugas melakukan pemantauan dari sisa pekerjaan yang ada atau
setidaknya pada setiap Daily Scrum, guna melakukan proyeksi
kemungkinan mereka akan bisa menggapai Sprint Goal. Dengan
melakukan pemantauan sisa dari pekerjaan disepanjang Sprint,
Development Team bisa melakukan pengelolaan dari setiap
perkembangan pekerjaan®?.

c) Inkremen

Inkremen atau biasa diartikan sebagai tambahan potongan produk,
merupakan sekumpulan gabungan yang terdiri dari seluruh item Product
Backlog yang sudah diselesaikan pada Sprint yang sedang berjalan dan

values yang berasal dari Inkremen sprint-sprint yang sebelumnya. Pada
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tahap akhir Sprint, inkremen yang baru harus sudah “Selesai”, hal ini
berarti ada pada kondisi yang sudah berfungsi secara penuh dan sudah
memenuhi kategori definisi “Selesai” yang telah dibuat oleh Tim Scrum.
Apakah Product Owner nantinya akan merilis produk tersebut atau tidak,
akan tetapi produk harus tetaplah selalu ada pada kondisi yang sudah
berfungsi dengan baik.

6. Transparansi Artefak

Scrum merupakan framework yang berlandaskan pada transparansi.
Seluruh keputusan guna mengoptimalisasi product value dan risk control,
maka dibuat didasarkan pada keadaan artefak yang ada sampai saat ini.
Dalam titik yang mana transparansi ada dalam tingkat tinggi, sehingga
keputusan yang sudah dibuat akan semakin bisa dipercaya. Dalam titik
dimana transparansi ada dalam tingkat yang rendah, maka keputusan bisa
dimanipulasi, product value akan mengalami penurunan dan resiko akan
terus meningkat*3.

Scrum Master diharuskan bekerja bersama dengan Product Owner,
Development Team, dan pihak lain guna secara bersama dapat paham
apakah seluruh artefak telah sepenuhnya transparan. Dalam praktiknya, ada
banyak cara untuk melakukan penangangan pada kondisi belum penuhnya
transparansi. Maka dari itu, Scrum Master haruslah membantu seluruh pihak
agar menerapkan praktik yang selaras untuk menghindari hilangnya

transparansi. Scrum Master bisa melakukan deteksi hilangnya transparansi
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dengan cara melakukan peninjauan pada seluruh artefak yang ada, serta
mengamati semua pola yang terjadi, lalu menyimak apa apa saja yang
dikatakan oleh semua pihak, dan juga mengamati perbedaan diantara apa
saja yang diharapkan dibandingkan dengan hasil yang sebenarnya.

Tugas Scrum Master juga melakukan kerja bersama Tim Scrum dan
organisasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dari pada
artefak yang digunakan. Pekerjaan ini umumnya butuh pembelajaran,
pendekatan persuasif, dan juga perubahan. Transparansi ini juga tidak bisa
terjadi dalam waktu semalam, akan tetapi merupakan sebuah perjalanan
jangka panjang*.

Pada saat sebuah item Product Backlog maupun Inkremen
dikategorikan “Selesai”, semua pihak harus paham dan mengerti dengan apa
yang dimaksudkan dengan kata “Selesai”. Meskipun kemungkinan definisi
“Selesai” ini bisa beda antara individu dalam tim Scrum. Akan tetapi
baiknya setiap anggota tim haruslah punya pemahaman yang sama terkait
pekerjaan yang harus diselesaikan untuk memastikan adanya transparansi.

Pemahaman definisi yang seragam akan membimbing Development
Team untuk mengerti banyaknya item pada Product Backlog yang bisa
mereka ambil ketika Sprint Planning. Tujuan dari utama Sprint adalah untuk
men-deliver semua Inkremen yang punya potensi untuk dirilis dan juga

sudah memenuhi definisi “Selesai” terbaru yang dibuat oleh Tim Scrum.

44 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 16



46

Development Team melakukan deliver sebuah Inkremen yang sudah
berfungsi pada setiap Sprint. Inkremen ini bisa dipergunakan agar Product
Owner bisa melakukaan rilis produk itu dengan sesegera mungkin jika
berkenan. Jika definisi kata “Selesai” untuk Inkremen merupakan bagian
dari konvensi, standar, maupun panduan dalam pengembangan yang berasal
dari organisasi, maka semua Tim Scrum harus bisa mengikuti keseluruhan
sebagai batas minimum dari requirement. Selain itu juga harus dibuat
definisi “Selesai” yang cocok untuk produk yang sedang dikembangkan.
Penenentuan definisi “Selesai” ini harus dibuat dengan bersama-sama®.

Dengan terus bertambah dewasanya Tim Scrum, maka mereka
diharapkan bisa membuat definisi “Selesai” yang baik serta dengan standar
yang ketat demi untuk meningkatkan kualitas.

B. Aplikasi Trello
Trello merupakan aplikasi berbasis teknologi yang berguna untuk
memudahkan dalam melakukan kerja sama dengan orang lain disebuah tim
pada saat melakukan pengerjaan proyek secara bersama. Aplikasi Trello
senantiasa membantu penyusunan rencana kerja dan juga menyelesaikan
pekerjaan tersebut dengan cara bersama-sama. Trello bisa memonitor progress
pekerjaan yang sedang di kerjakan. Dikarenakan bersifat memudahkan orang

didalam suatu tim, maka untuk melakukan kolaborasi diperlukan administrator

45 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org
and Scruminc, 2013), hal 16
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yang bertugas untuk mengundang orang lain dan berbagi job desc yang sedang

i 46
dilakukan®.
Gambar 2.1. Aplikasi Trello
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Sumber : http://kabarglobal.com/

Ada 3 buah fitur utama didalam Aplikasi Trello yang dapat memudahkan
dalam memahami cara penggunaannya:
1. Board
Boards atau sebutan lain dari papan merupakan sebuah marker dari
suatu pekerjaan yang sedang dikerjakan saat sekarang. Disini bisa berfungsi
untuk memberikan tema board yang selaras dengan nama proyek yang
sedang dilaksanakan. Selain diperuntukan kepada para pekerja, aplikasi

Trello ini juga dapat dipergunakan oleh siswa sekolah atau mahasiswa

46 Dewaweb Team, “Trello, Aplikasi Berbasis Web untuk Mudahkan Kolaborasi Kerja”,
https://www.dewaweb.com/blog/trello-aplikasi-berbasis-web-untuk-mudahkan-kolaborasi-kerja/,
diakses tanggal 01 November 2019.
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perkuliahan untuk memudahkan pengerjaan tugas secara bersama didalam
sebuah grup®’.

Cara penggunaan aplikasi Trello ini dapat diawali dengan membuat
Boards baru. Caranya, klik pada menu pojok kiri atas dilaman browser atau
klik pilihan Create New Board. Setelah itu, klik Create Board.

Gambar 2.2. Tampilan Create New Board
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2. List
Untuk cara penggunaan Trello selanjutnya setelah Anda membuat
Boards, yaitu membuat List. List merupakan suatu tempat yang mana dapat
digunakan untuk membuat daftar langkah kerja maupun tahapan lain yang

perlu dilakukan dalam rangka penyelesaian proyek. Pembuatan List adalah

47 Dewaweb Team, “Trello, Aplikasi Berbasis Web untuk Mudahkan Kolaborasi Kerja”,
https://www.dewaweb.com/blog/trello-aplikasi-berbasis-web-untuk-mudahkan-kolaborasi-kerja/,
diakses tanggal 01 November 2019
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kategori mudah, tempatnya ada pada bagian bawah nama Board. Ketik
terlebih dahulu nama judul List berdasarkan langkah kerja yang perlu
diprioritaskan terlebih dahulu®®.

Pada bagian bawahnya kemudian masukkan semua hal yang ada
hubungannya dengan nama judul List yang sudah dimasukkan tadi. Setelah
itu, buatlah tahapan dalam rangka menyelesaikan langkah kerja yang ada
didalam List tersebut. Pada aplikasi Trello, ada 3 pilihan yang dapat Anda
pilih yaitu “Sedang Ditulis”, “Diulas Kembali”, dan “Selesai”. Dengan
seperti itu, maka Anda dapat melakukan monitoring progress dari langkah
kerja yang sedang dilaksanakan.

3. Card

Card ini memiliki kegunaan sebagai tempat memasukkan ide maupun
tugas yang perlu diselesaikan supaya proyek yang dikerjakan dapat berhasil.
Pembuatan Card cukup mudah, yaitu hanya cukup klik Add a Card. Lalu
berikan nama pada Card. Apabila sudah selesai, Anda dapat melakukan
perubahan pengaturannya untuk memberi deskripsi maupun informasi
mengenai deadline tugasnya.

Selain itu juga dapat menambahkan Label guna memberikan warna
pada Card. Bisa dengan warna apapun untuk Card yang perlu diselesaikan
lebih dahulu. Apabila ingin memindahkan Card pada List yang lain hanya

perlu klik dan tahan kemudian geser ke List yang Anda inginkan.

48 Dewaweb Team, “Trello, Aplikasi Berbasis Web untuk Mudahkan Kolaborasi Kerja”,
https://www.dewaweb.com/blog/trello-aplikasi-berbasis-web-untuk-mudahkan-kolaborasi-kerja/,
diakses tanggal 01 November 2019
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C. Produktivitas
1. Definisi Produktivitas

Human resources, capital and technology mempunyai tempat dan
posisi yang sangat strategis guna mewujudkan ketersediaan barang dan jasa.
Pemanfaatan sumber daya manusia, modal, dan teknologi dengan cara
ekstensif sudah mulai ditinggalkan orang. Namun malah sebaliknya, pola
lawas itu mulai bergeser menuju ke pemanfaatan dengan cara yang lebih
intensif dari semua ekonomi.

Berbagai sumber ekonomi yang digerakkan dengan cara yang efektif
perlu keterampilan organisatoris hingga teknis yang tinggi, agar mampu
memiliki tingkat hasil daya guna yang tinggi. Hal ini berarti, hasil yang
dicapai akan seimbang dengan input yang diolah. Melewati banyak tahap
perbaikan cara kerja, pemborosan waktu, serta tenaga, dan juga berbagai
masukan lainnya sehingga hal tersebut akan dapat dikurangi seminimal
mungkin. Hasil dari hal tersebut tentunya akan lebih baik serta berbagai hal
lain bisa banyak dihemat. Pada intinya waktu yang ada jadi tidak terbuang
sia-sia, tenaga yang dikeluarkan juga efektif, dan capaian tujuan dari bisnis
dapat terlaksana dengan baik, efektif, dan efisien. Hal tersebutlah yang
kemudian disebut dengan produktivitas®.

Produktivitas juga bisa diartikan sebagai korelasi antara hasil nyata
ataupun fisik yang terdiri dari berbagai barang atau jasa dengan input yang

sebenarnya. Produktivitas bisa juga diartikan sebagai level efisiensi didalam

49 Muchdaryansyah Sinungan, Produktivitas - Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 1
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kegiatan produksi barang atau jasa. Produktivitas mendefinisikan tentang
pemanfaatan yang baik terhadap berbagai sumber yang ada didalam
produksi barang atau jasa*.

2. Pengukuran Produktivitas

Ilmu pengukuran produktivitas adalah suatu tools dalam manajemen
yang sangat penting pada semua level ekonomi. Pada level perusahaan,
pengukuran produktivitas ini dipergunakan untuk sarana manajemen dalam
rangka melakukan analisa serta untuk mendorong efisiensi pada lini
produksi. Yang pertama adalah dengan memberitahukan lebih awal kepada
karyawan, maka instalasi serta pelaksanaan sistem pengukuran produktivitas
akan memicu kesadaran tinggi dari karyawan atau tenaga kerja yang
berakibat pada level dan rangkaian produktivitas bisa meningkat. Yang
kedua adalah diskusi mengenai berbagai gambaran yang berawal dari
berbagai metode yang cenderung kasar maupun dari data yang belum
memenuhi syarat, pada kenyataannya dapat memberikan dasar guna
melakukan analisa proses konstruktif dan produktif>!.

Manfaat lainnya yang didapatkan dari kegiatan pengukuran
produktivitas kemungkinan akan tampak pada penentuan keputusan
perusahaan yang tetap, contohnya dalam penentuan target atau sasaran atau
tujuan serta pertukaran informasi diantara tenaga kerja dengan manajemen
melalui periode tertentu terhadap berbagai masalah yang saling

berhubungan. Pengamatan pada berbagai perubahan dari gambaran data

50 Muchdaryansyah Sinungan, Produktivitas - Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 12
51 1bid, hal 22
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yang didaptkan sering kali nilai diagnosa malah menunjukkan kemacetan
dan rintangan didalam proses meningkatkan performa organisasi.
Keuntungan dari sisi praktis yang diambil berdasarkan pengukuran
produktivitas salah satunya adalah pembayaran gaji. Berbagai gambaran
data dijadikan sebagai dasar untuk melihat performa yang sedang
ditingkatkan2,

Pada intinya produktivitas yang tinggi itu merupakan kemampuan
melakukan pekerjaan dengan waktu yang paling singkat didukung
pemanfaatan penggunaan sumber daya yang paling sedikit dengan tanpa
mengurangi  kualitas yang sudah ditentukan. Contohnya, Budi bisa
menghasilkan 1000 unit produk dalam rentang waktu 1 Jam saja, sedangkan
Joni juga bisa menghasilkan 1200 unit produk dalam rentang waktu 1 jam
juga. Keduanya menggunakan bahan baku dan teknologi yang sama persis,
maka bisa disimpulkan bahwa Joni lebih produktif dari pada Budi atau bisa
juga dikatakan Produktivitas Joni lebih tinggi dari pada Budi.

Pada umumnya, Rasio dari produktivitas kerja adalah hasil
perbandingan atau persentase diantara Output dengan Input tampak seperti

rumus yang ada dibawabh ini*3:

Hasil Total (Output)
Masukan Total (Input)

Produktivitas =

52 Muchdaryansyah Sinungan, Produktivitas - Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 22
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Input ini bukan diartikan sebagai Jumlah bahan mentah yang sedang
diolah yang setelah itu menjadi Output. Akan tetapi, yang dimaksud dari
Input ini adalah berbagai sumber daya yang digunakan guna menghasilkan
suatu Output. Sumber daya tersebut adalah Sumber Daya Manusia
(Karyawan), Waktu, Peralatan dan Perlengkapan produksi, serta yang lain
sebagainya>*.

Rumus yang digunakan menghitung Rasio Produktivitas Kerja adalah

seperti dibawah ini* :

Produktivitas = Output x Standard Time 100 %
roduitivitas ~ Jumlah Tenaga Kerja x Waktu Kerja x 0

Satuan dalam rumus :

Produktivitas = Memiliki satuan dalam bentuk Persen (%)
Output = Memiliki satuan dalam bentuk Unit (Pcs)
Standard Time = Memiliki satuan dalam bentuk Menit (minutes)

Jumlah Tenaga Kerja = Memiliki satuan dalam bentuk Orang (person)

Waktu Kerja = Memiliki satuan dalam bentuk Menit (minutes)

54 Dickson, “Pengertian Produktivitas Kerja di Produksi dan Cara Menghitungnya”,
https://www.produksielektronik.com/pengertian-produktivitas-kerja-cara-menghitung-
produktivitas/, diakses tanggal 01 November 2019.
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Rasio Produktivitas Kerja minimal yang wajib dicapai bernilai 100%.
Hal ini memiliki arti bahwa Output yang dihasilkan adalah sama dengan
Input atau sumber daya yang digunakan atau bisa dikatakan minimal
mencapai breakeven point diantara Output dengan Input. Maka dari itu,
Produktivitas ini menjadi penting sebagai tolak ukur untuk suatu
Perusahaan, apakah bisa menjalankan kegiatan produksi dengan efisien dan
efektif. Maka dari itu juga, semakin tinggi level Produktivitas Perusahaan
tersebut, bisa dipastikan semakin tinggi juga efisiensi kerja dalam kegiatan
produksinya.

3. Peningkatan Produktivitas

Sistem merupakan sekelompok berbagai unsur yang sudah diatur yang
berpedoman dengan cara tertentu yang saling berhubungan sehingga
terbentuklah satu kesatuan yang terintegrasi. Pada kali ini penulis akan
menjelaskan beberapa faktor produktivitas pokok yang bisa dibilang
dianggap banyak orang sebagai kekuatan yang memiliki pengaruh pada
dinamika produktivitas secara langsung ataupun tidak langsung melalui
perubahan berbagai unsur input serta hasil korelasi satu dengan yang lain.
Setidaknya ada 8 faktor yang mempengaruhi produktivitas secara umum,
yakni’® :
a) Manusia (Human)
b) Modal (Capital)

c) Metode/Proses (Method/Process)

6 Muchdaryansyah Sinungan, Produktivitas - Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 56
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d) Lingkungan organisasi (Internal Organizational Environment)
e) Produksi (Production)
f) Lingkungan negara (Eksternal State Environment)
g) Lingkungan internasional ataupun regional (International or Regional
Environment)
h) Umpan Balik (Feed Back)
Seluruh faktor tersebut dikatakan sebagai sub-sistem guna

menunjukkan dimana potensi produktivitas dan cadangan yang ada

disimpan. Untuk perihal ini akan lebih menekankan pada peningkatan

produktivitas melalui Metode/Proses tertentu.

D. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Judul P Jen_ls_ Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
enelitian
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Penelitian ini mengguna | Sedangkan

57 Tohirin dan Septian Rheno Widianto, “Peran Trello dalam Adopsi Agile Scrum pada
Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan”, Jurnal Multinetics Vol. 6 No. 1, (29 Mei 2020)
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menjadi bukti bahwa | kan Scrum | pada

kerangka kerja Agile | dan Trello | penelitian
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% Andri Wijaya Kusuma, Nurudin Santoso, dan Arief Andy Soebroto, “Aplikasi
Manajemen Multi Proyek menggunakan Metode Scrum”, Jurnal Pengembangan Teknologi
Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 3 No. 9, (September 2020)

39 M. Arif Firdaus, “Implementasi Kerangka Kerja Scrum Pada Manajemen Pengembangan
Sistem Informasi”, Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia, STMIK AMIKOM
Yogyakarta, (4 Februari 2017).
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E. Kerangka Berpikir

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir

<Manajemen Project>

I
v v

Metode Scrum —> Aplikasi Trello

v

Meningkatkan
Produktivitas

Kerangka berpikir pada gambar diatas memiliki dasar dimulai dari

mengelola project yang masuk ke perusahaan yang kemudian dibantu
menenerapkan metode Scrum dan menggunakan alat bantu berupa aplikasi Trello

yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas.



